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Sains dan Teknologi Masih Jadi Anak Tiri

Perkembangan sains dan teknologi di Indonesia disebut
banyak pihak belum begitu menggembirakan. Ironinya,
Justru kekayaan alam kita banyak tereksploitasi oleh
kemampuan penguasaan sains dan teknologi yang

dimiliki oleh bangsa asing.
ESKI, sebenarnya secara
gumbar daya manusia,

M potensi bangsa bdaklah ka-

lah bersaing dengan ahl sains dan
ekl megana Liin,

Lal siraleg apa agar anak bangsa |
bisa mengolah kekayaan alamnya |
socara mandin? Dan bagaimana ca- |
rirya sgar polensd mereka bisa optimal
diberikan kepada negeri ini? Berikut |
pandangan beberapa anak bangsa
yang mempunys kemampuan khuaus
dan barpolensi mengembangkan sains,
bekruclogi yang ramal ngkungan.

Dr. Aril Budi Witarto, M.Eng,
Ahll Biofeknoiogi LIPE

BAGAIMANA Anda melihat potensi
sumber daya alam indonaaia?

Indonesia mamilikl sumibar daya
alam yang melimgah. Tidak hanya |
yang silatnya mingral, seperti minyak, |
gas, dan bahan tambang lainrmea. Tapi |
juga sumber daya hayaii, sepaert
pepohonan, aneka macam hawan
dan beragam suku manusia yang
hidup di tanah air Indonasia. Sumiser *
daya hayati ifu, secara bioteknologi
sifat genatiknya belum kita gali.

Apa yang menjadi kendala?

Kandalanya diantaranya, bidang
biateknologi di indenésia belum
mandapatl perhatian. Ini bearbada
dengan di luar negerl yang sudah

meanjadi hal yang panting. Contohmya,
di Malaysia masalah pendidikan
bioleknologi sudah ada universitas
yang mempunyal jurusan biotek-
nodogi, baik i lakultas teknik maupun
fakultas partanianmya.

Sadangkan di Indonasia, Dikti
(Direktorat Pendidikan Tinggi-red)
tidak mamberi izin membuat jurusan
51 Bioteknolegl. Jurusan ini masih
dianggap multidisiplin. $1 itu ha-
FUShya sesualu yang dasar. Jadi di
Indafisia biclaknologi Hu bary dipa-
kajan 52 ke atas.

Juga, biotaknologlh yang dila-
rapkan di Indonasia tidak fokus. Mask
kebljakannya diterapkan sejak tahun
FU-an, dan bergulir o tipa PTH sapati
IPB, LIGM, dan ITB pada tahun B0, tap
programinya babedn  dengan negara
berkembang lain seperti Masi, Kuba,
Malaysia dan lainnya, yang mam-

fokuskan pada masalah kesehatan, |
Karena itu, perkembangan secara |

umum kurang signifikan, Sehingga
pemerintah juga nampaknya enggan
mendukung sepanuh halki,

Bisa dijelaskan mengenal pe-

I figfmuan yang Anda lakukan 7

profein. Aplikasinya bisa beragam.

Kiméa Farma dan Rumah Sakit |

Kanker Dharfmais kita bekerjasama
mambual protein yang berfungsi se-
bagai hormon uniuk digunakan bagi
terapi kanker. Sedangkan dangan
Fakullas Kedokieran Ul kita juga ma-

rparmikangkan alal uniulk mendagnod
wvines HIV dan

Gagasan Anda untuk mengem-
bangkan bisteknologi Indonesia?

Saat dwndang oleh pansus Ran-
cangan Pembangunan Jangha Pan-
jang Masional DPR. Saya sampaikan
harapan bahwa biotaknologi ini ada-
lah masa depan, Arlinya satelah
muplajilnya teknologl inlormasi, bio-
bekriobogl akan menyusul kemudan,

Dalam pangembangan feknologl
imbprrrasi kila hanya menjad kensurman.
Contohnya Handphone, tidak ada
GEtupun buatan dalam neged. Balum
lagl jasa software, dan lain i
nampir kith pakal dar lear semua.

Tapi bioleknologi yang déprediksi
sebpagal gelombang kedua, kalay
sapearl inl lagl sangal sayang, karena
bioteknologl imi berbasis nature
resouncd,. Khususnya ganatik. Selain
itu, negara kita, kedua terkaya di dunia
setelah Brazil. Kekayaan hayati kila
saparli lanaman, hewan, bakteri dan
manusia ity sumber gen-nya bisa
dimanfaatkan unbuk membual obal,

Dan secara individu, saya men-
dirikan Yayasan Memajukan Bio-
takrobngi Indonesia. Secara formal
kitd pega punya JPBI. Tapl ity bofiom-
up, gerakan akar rampil,

Dr. Rika Andiarti, Ahl Roket LAPAN

TERJUN menjadi pengendall roket,
sangal jarang diminati cleh kalangan
kaum hawa. Namun tidak demikian
halnya dengan Rika Andiarti, sosok
muslimah yang kini menjadi panalit
senior dan ahli roket di Lembaga
Penarbangan dan Antariksa Masional
[ LAPARN]).

Parjalanan Rika menjadi searang
penaliti dan pengendall roket, barmwal
diri kecintaannya terhadap jimu
matemalika. Selepas lulus dari SMA
Cibadak, Sukabumi, Rika mencoba
rigfgikuti tas yang diselenggarakan
oleh LAPAN. Rika, lermyata denvatakan
lulus, dan barhak mengikuti stud
lanjutan ké Prancis.

Selama studi di Prancis yang
mendapal langgungan darl pama-
rintah, Rika mengambil jurusan
alektro, hingga menyolesaikan siudi
S53-nya di sana. Karena itu, Rika
kEamudian bekerja di LAPAN untuk
riamanuhi konirakya,
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